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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sekolah merupakan salah satu tempat untuk siswa menimba ilmu dan
mendapatkan ilmunya secara formal. Bukan hanya itu, sekolah juga sebagai
tempat berkumpul, bermain dan berbagai keceriaan antara siswa yang satu
dengan siswa yang lainnya sehingga terjadi interaksi di dalamnya. Hal
tersebut sama halnya dengan menurut Rahim (2017 : 427) Sekolah juga
merupakan tempat dimana kegiatan belajar mengajar berlangsung dan tempat
terjadinya interaksi antara guru dan murid.

Dalam bidang pendidikan menurut Fawzyah (2019 : 176) sikap optimis
diperlukan agar seseorang lebih~ulet menghadapi tantangan yang sedang
dihadapi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Kemudian selaras menurut
Kurniati dan Fakhruddin, (2018 : 115) bahwa siswa optimis akan menganggap
kegagalan terjadi karena faktor di luar dirinya, sehingga memacu dirinya
untuk mengatasi dan memperbaiki hingga faktor penyebab kegagalan tersebut
lenyap dari dirinya yang sangat dibutuhkan siswa untuk meningkatkan hasil
belajar, khususnya pada mata pelajaran matematika yang dianggap sulit dan
banyak membuat siswa putus asa untuk menyelesaikan persoalan di dalamnya.
Sedangkan, dalam dunia pendidikan, terutama dalam kegiatan belajar, bahwa
kelangsungan dan keberhasilan proses belajar mengajar bukan hanya
dipengaruhi oleh faktor intelektual saja, melainkan juga oleh faktor-faktor non
intelektual lain yang sama halnya menurut Damis dan Muhajis (2018 : 216-
217) faktor-faktor non intelektual lain tidak kalah penting dalam menentukan
hasil belajar seseorang, salah satunya adalah kemampuan seseorang siswa
untuk memotivasi dirinya. Dalam implikasinya pada dunia belajar, seorang
siswa yang merasa terancam atau dikucilkan baik oleh siswa lain maupun
gurunya, maka ia tidak akan termotivasi dengan baik dalam belajar. Di sisi
lain, menurut yuliawan (2016 : 16) keberhasilan pendidikan juga dipengaruhi
oleh motivasi dari individu itu sendiri. Jadi, kemampuan siswa yang

memotivasi dirinya pasti akan berasal dari dirinya sendiri.
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Berdasarkan hal diatas, bahwa rendahnya optimisme pada diri siswa
disebabkan oleh tidak adanya motivasi pada siswa tersebut. Sikap optimis
seseorang dalam mencapai tujuan erat kaitannya dengan kehidupan di masa
yang akan datang. Karena, remaja yang memiliki optimisme dalam hidup akan
menjadi remaja yang waspada dan responsif terhadap pengaruh yang
bertentangan dengan diri dan norma lingkungan. Hal ini dapat menjadi sumber
kekuatan diri dalam bertindak sehingga membuat dirinya merasa bersyukur
karena memiliki kelebihan dari remaja lain. Usaha yang diyakini akan
menjadikan jiwanya lebih sejahtera.

Implementasi pendidikan pada kenyataannya menurut Upik, dkk (2013 :
50) Siswa banyak yang mempersiapkan diri saat menghadapi ujian dengan
belajar yang giat, namun banyak pula siSwa yang menggunakan berbagai cara
agar bisa mengerjakan soal yang diberikan ketika ujian berlangsung. Cara-cara
yang dilakukan siswa ketika mengerjakan ujian itu misalnya saja menyontek
jawaban temannya atau . banyak pula siswa yang membuat contekan yang
kemudian dibawa kedalam ruang ujian.. Sedangkan, menurut Nurindah
(Barari, 2019 : 187) Remaja yang mempunyai optimisme akan mampu
bertahan dalam menghadapi masalah dengan tetap mempunyai keyakinan
bahwa dirinya akan berhasil. Hal tersebut mehunjukkan bahwa siswa tersebut
kurang mempunyai kesiapan dalam belajar ketika akan menghadapi ujian
tersebut. Berbeda dengan siswa yang sudah mempersiapkan diri dengan
belajar dengan giat saat akan menghadapi ujian, siswa tersebut pasti akan
merasa yakin dan optimis bisa mengerjakan soal-soal ujian tes yang diberikan.

Hasil penelitian oleh Fawzyah (2019) beberapa siswa SMA N 2 Solok
mereka terkadang lebih memilih untuk bermain dan berkumpul bersama
rekan-rekannya dan tidak jarang juga mereka bolos sekolah. Kemudian,
mereka juga tidak tertarik untuk melakukan ekstra kulikuler atau aktifitas klub
di sekolah seperti olahraga, pramuka, OSIS , atau yang lainnya. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa kurangnya motivasi berprestasi pada beberapa siswa.
Selain itu, dipengaruhi oleh berbagai faktor baik dari dalam maupun dari luar

siswa. Faktor yang mempengaruhi dari dalam diantaranya adalah sikap dan
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karakter belajar siswa, termasuk salah satunya adalah sikap optimisme.
Adapun, siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah terlihat acuh tak
acuh, mudah putus asa, perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang
dapat mengakibatkan siswa mengalami kesulitan belajar. Dampak psikologis
siswa yang memiliki motivasi berprestasi memiliki jiwa yang kompetitif,
percaya diri akan kemampuannya, tidak mudah menyerah, memiliki kepuasan
dalam dirinya, mampu berkonsentrasi dengan baik. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Noordjanah (Wulandari, 2017) yang dilakukakan terhadap
MAN Maguwoharjo membuktikan bahwa semakin tinggi optimisme semakin
tinggi pula motivasi belajarnya.

Menurut penelitian tersebut, menyontek, membuat contekan, mata
pelajaran yang dianggap ,sulit untuk-mengerjakan soal menunjukkan bahwa
kurangnya berfikir positif yang optimal prosessmemicu diri KBM (Kegiatan
Belajar Mengajar). Jadi, Seseorang yang mempunyai motivasi tinggi akan
berusaha melakukan ‘yang terbaik, memiliki kepercayaan terhadap
kemampuan untuk bekerja mandiri, tidak cepat puas atas hasil yang telah
diperoleh serta mempunyai tanggung jawab yang besar atas perbuatan yang
dilakukan sehingga‘seseorang yang mempunyai optimisme dan motivasi yang
tinggi pada umumnya..lebih berhasil dalam kehidupannya dibandingkan
dengan mereka yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Penyebabnya
antara lain kurangnya persiapan-persiapan dalam belajar yang dimiliki oleh
siswa, sehingga bisa mendapatkan nilai jelek.

Seligman (2006) mengemukakan istilah optimisme sebagai learned
optimism, yaitu rasa optimis dapat yang dipelajari, dapat dikembangkan dan
dapat ditularkan. Individu yang memiliki optimisme diri mencerminkan
kesejahteraan dan kepuasan hidupnya. Individu yang optimis akan
mengarahkan sikap dan perilakunya pada proses perubahan positif dan ikut
aktif berperan serta untuk mendukung perubahan yang terjadi. Seligman (Eka,
2015 : 149) menyatakan bahwa yang dimaksud optimis adalah keyakinan
bahwa peristiwa buruk atau kegagalan hanya bersifat sementara, tidak

mempengaruhi semua aktivitas dan tidak mutlak disebabkan diri sendiri tetapi
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bisa situasi, nasib, atau orang lain. Hal itu didukung dengan penelitian yang
dilakukan oleh Suseno dalam Adiputri & Indriana (2017) yang menyimpulkan
bahwa rasa optimis penting untuk dimiliki setiap individu karena optimisme
dapat mempengaruhi pola pikir individu dan merupakan salah satu faktor
penunjang kesuksesan di masa depan. Menurut Scheier, et. al. (Snyder &
Lopez dalam Diah, 2019) konstruk optimisme merupakan unidimensional,
yaitu terdiri dari satu dimensi yang disebut optimism. Optimisme yaiu selalu
mengharapkan hal-hal yang baik di masa depan. Teori ini berpandangan
bahwa perilaku individu disusun oleh dua aspek (Carver & Scheier, dalam
Chang, 2003), vyaitu (a.) Goal (Tujuan) yaitu state atau tindakan yang
dianggap diinginkan atau tidak diinginkan dan (b.) Expectancy (Ekspektasi)
yaitu confidence (kepercayaanh) ataupun-doubt (keraguraguan) dalam pencapaian
tujuan.

Dalam marwati, dkk (2016 : 24) Perasaan dan keyakinan yang kurang
menguntungkan 'seperti ini merupakan salah satu model persepsi umum
individu untuk menginterpetasikan kejadian dalam hidupnya yang juga disebut
dengan explanatory style (Seligman, 1995).1 Oleh karena itu untuk
memperbaiki kondisi-kondisi yang kurang menguntungkan tersebut maka
explanatory style (gaya,penjelasan) harus diubah. Perubahan explanatory style
ini dapat dilakukan dengan latihan tertentu (Friedman dan Schustack, 2006).
Seligman (1995) menyatakan bahwa explanatory style merupakan inti dari
berpikir optimis, sehingga perubahan explanatory style dilakukan dengan
memberikan latihan berpikir optimis. Berpikir optimis adalah cara pandang
individu yang memiliki harapan bahwa peristiwa buruk yang terjadi dalam
kehidupannya hanya bersifat sementara dan meyakini kemampuannya untuk
mengatasi (Seligman, 2008). Ekasari & Susanti (2009 : 4) Dalam menerima
kekecewaan, individu yang optimis cenderung menerima dengan respon aktif,
tidak putus asa, merencanakan tindakan ke depan, mencari pertolongan dan
melihat kegagalan sebagai sesuatu yang dapat diperbaiki.

Menurut indarhadi, dkk (2017) permasalahan optimisme yang sering

terjadi pada saat ini para siswa remaja dituntut oleh pihak orang tua dan pihak
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sekolah untuk berprestasi. Namun pada kenyataannya para siswa masih
banyak yang tidak berprestasi baik dalam bidang akademik maupun non
akademik. Dalam hal ini para remaja berada pada tingkatan fungsi hormon
yang meningkat dan menimbulkan kondisi emosional yang bergejolak.
Dampaknya sebagian besar para remaja mudah sekali untuk terpengaruh oleh
lingkungan luar rumah, sehingga apabila para remaja berada pada lingkup
pergaulan yang salah dapat memperoleh tingkat prestasi yang rendah.

Menurut Santrock (Yuliawan : 2016) motivasi adalah proses yang
memberi semangat, arah, dan kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang
memiliki motivasi adalah perilaku yang penuh energi, terarah, dan bertahan
lama. Sedangkan menurut Puspitasari (2012) mengatakan bahwa motivasi
belajar adalah segala usahadi-dalam diri~sendiri yang menimbulkan kegiatan
belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah
pada kegiatan kegiatan belajar sehingga tujuan 'yang dikehendaki tercapai.
Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual dan
berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar untuk individu. Harmalis
(2019) mengatakan bahwa motivasi belajar adalah sesuatu yang mendorong
atau menggerakkan: baik dari dalam maupun dari luar diri individu dalam
melakukan aktivitas belajar untuk menguasai/materi pelajaran yang diikutinya
yang berkaitan dengan afektif, kognitif dan psikomotor. Dalam kegiatan
belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak di
dalam diri yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan
dari kegiatan belajar dan memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga
tujuan yang dikehendaki oleh subyek belajar itu dapat tercapai. Menurut
damis dan muhajis (2018) Motivasi sangat penting dalam artinya dalam
kegiatan belajar, sebab adanya motivasi mendorong semangat belajar dan
sebaliknya kurang adanya motivasi akan melemahkan semangat belajar.
Motivasi merupakan syarat mutlak dalam belajar, seorang siswa yang belajar
tanpa motivasi (atau kurang motivasi) tidak akan berhasil dengan maksimal.

Menurut Permatasari, Dica (2019) dampak yang terjadi apabila seorang

remaja memiliki motivasi belajar yang rendah yaitu, menghambat tercapainya
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tujuan pendidikan, tidak dapat terjadinya proses belajar yang dikehendaki,
tidak adanya hasil yang optimal dari proses pembelajaran, dan tidak adanya
minat untuk belajar. Kemudian dampak negatif motivasi belajar yaitu malas
untuk belajar, sulit berkonsentrasi, hingga membolos sekolah. Hal ini
disebabkan karena tidak adanya ketertarikan pada diri siswa untuk belajar
sehingga mampu menyebabkan rendahnya motivasi belajar pada diri siswa.

Jika dilihat dari perspektif islam, terdapat surat-surat yang menunjukkan
betapa pentingnya sikap optimis dan motivasi belajar dalam kehidupan.
Optimisme adalah paham (keyakinan) atas segala sesuatu dari segi yang baik
dan menyenangkan, sikap selalu mempunyai harapan disegala hal. Dalam
bahasa Arab, optimisme sering disebut At-Tafa’'ul. Dalam kamus Al-
Munawwir karya Ahmad-Waron Munawwir (Indriawati : 2014), kata At-
Tafa’ul diartikan sebagai pengharapan nasib“baik. Optimisme merupakan
suatu sikap penuh dengan keyakinan yang tinggi dalam menghadapi
permasalahan kehidupan didunia ini, dan dimasa depan akan meraih
kesuksesan yang telah dicita-citakan sebelumnya. Optimisme merupakan
sebuah sikap yang akan mendorong seorang individu untuk terus berusaha
pantang menyerah\guna mencapai tujuan dam cita-cita yang diinginkan,
meskipun seberat apapun_problematika yang'dihadapi namun dengan adanya
keteguhan dan sikap optimisme akan menjadikan seseorang dapat
menghadapinya dan mencari problem solving.

Allah berfirman : Qs. Al-Imran ayat 139

Gl £ 0 G e 21515555 Y5 1565 Vs
Artinya: Dan janganlah kamu (merasa) lemah, dan jangan (pula) bersedih hati,
sebab kamu paling tinggi (derajatnya), jika kamu orang beriman.

Kita harus meyakini bahwa Allah akan selalu memberikan hasil terbaik
dalam usaha-usaha kita. Bila suatu saat terjadi kegagalan, atau mendapati
kenyataan yang tidak seusai harapan, jangan langsung memandangnya secara
negatif. Bisa jadi Allah sengaja memilihkan untuk hasil terbaik, meskipun
individunya sendiri belum memahaminya. Seiring waktu, manusia akan tahu

bahawa hasil tersebut merupakan anugerah terbaik bagi manusia itu sendiri.
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Optimis (At-Tafa 'ul) merupaka keyakinan diri dan salah satu sifat baik yang
dianjurkan dalam islam. Dengan sikap optimis, seseorang akan bersemangat
dalam menjalani kehidupan, baik demi kehidupan di dunia maupun dalam
menghadapi kehidupan akhirat kelak. Adapun surat lain yang tercantum dalam
Al-quran surat Az-zumar ayat 53:
Tased ST B A T ARRS e I Y gl I 158500 Golll oot
s Sl 5l 5 &)
Artinya: Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.

Terkadang manusia berputus asa terlebin dahulu sebelum mencoba untuk
mengharapkan ridho dan ampunan-Nya. Banyak orang yang mengira Allah
SWT tidak akan mengampuni dosa yang begitur banyaknya. Bahkan hati
seolah sudah tertutup karena kedurhakaan dan perbuatan kelamnya. Tapi
Allah SWT, akan,mengampuni dan menerima taubat hamba-Nya.

Motivasi belajar yaitu kekuatan yang dapat memberikan dorongan
kegiatan belajar. Menurut Quraish Shihab (1999) ia sejalan dengan konsepsi
al-Qur'an tentang keharusan.menuntut ilmudan pendidikan sepanjang hayat.

Allah berfirman Al-quran Surat Al- Mujaadilah ayat 11
|yt (38 130580 A iy 1 ARdE (Al 3 1,50 &1 08 1) Tskale ol G

D O5hs Loy 45 50 el 148 Gl e Tl ol 0T 851, 50
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka
berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.
Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

Allah berfirman dalam Al-quran surat Al-Kahfi ayat 60:
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ol 3 DA b s E 5T Y A s 6 35
Artinya: Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada pembantunya, "Aku tidak
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua laut; atau aku akan
berjalan (terus sampai) bertahun-tahun."

Menurut Rokhim (2013) Motivasi belajar merupakan peranan penting
dalam sebuah pendidikan, karena dengan motivasi belajar yang baik akan
menjadikan individu itu menjadi semangat, giat, tidak mudah putus asa,
walaupun diterpa banyak permasalahan baik yang muncul dari dalam diri
individu maupun dari luar diri individu, dia tetap semangat dan optimis
terhadap masa depan yang di_inginkan. Karena motivasi disini sebagai
penggerak dari aktivitas /belajarnya, jika individu dapat belajar dengan baik
dan serius, maka optimisme akan masa depan‘dan menyelesaikan studinya
bisa tercapai. Hasil penelitian yang dilakukannya menunjukkan bahwa 62%
mahasiswa merasa yakin dan optimis akan masa depan, namun 38% merasa
tidak yakin atau ‘tidak optimis akan masa depan. Sedangkan ketika kegiatan
belajar mengajarnya sudah berjalan, 22% diantara mereka merasa terbebani
dan 33% terkadang terbebani dengan permasalahan yang ada diatas. Sehingga
hal tersebut mempengaruhi.motivasi belajar mahasiswa, apabila mahasiswa
tidak memiliki motivasi belajar yang kuat maka optimisme masa depan
mereka akan terhambat dan bisa dikatakan gagal, ada beberapa diantara
mereka berhenti ditengah jalan.

Hasil penelitian yang dilakukan Prayitno dan Ayu (2017) dalam penelitian
mahasiswa sikap optimisme terhadap masa depannya dari 51 sampel 45 tinggi
(88%) dan motivasi belajar tinggi 33 (65%) ini menunjukkan bahwa modal
untuk mencapai prestasi belajar sudah ada. Sedangkan pengaruh optimisme
masa depan dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar hanya 6%, hasil ini
menarik untuk dicermati.

Hasil observasi yang telah dilakukan fawzyah (2019) di SMA N 2 Solok
melalui kuesioner dengan wawancara, dari kuesioner terlihat bahwa mereka

memang merasa berprestasi itu penting, namun kenyataan menunjukkan
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bahwa kurangnya motivasi berprestasi yang mereka miliki, hal ini terlihat dari
kurangnya usaha mereka dalam berprestasi. Dari pertanyaan kedua mengenai
rencana mereka dalam mencapai impian hanya 15% siswa yang sudah
merencanakan, hal ini menunjukkan bahwa siswa masih suka bermain-main.
Mereka belum menyusun rencana masa depan dan strategi-strategi yang harus
mereka lakukan dalam mencapai impian mereka. Dari pertanyaan ketiga
mengenai usaha mereka dalam mengikuti organisasi sebagai wadah untuk
berprestasi hanya 10% siswa. Hal ini menunjukkan sikap siswa yang tidak
suka menyibukkan diri dengan berbagai kegiatan yang sebenarnya sangat
membawa dampak positif bagi perkembangan diri mereka sendiri. Kemudian,
penelitian yang dilakukan oleh Noordjanah (Wulandari, 2017) yang
dilakukakan terhadap MAN. Maguwoharjo membuktikan bahwa tingginya
optimisme maka tinggi pula motivasi belajarnya. Begitu pula siswa di SMP
Nurul Qomar yang terdapat didaerah cisayong Tasikmalaya menurut hasil
observasi dan wawancara dimana siswa yang memiliki optimisme dan
motivasi belajar yang kurang semangat dalam belajar, juga karena dalam masa
sekarang covid-19,yang membuat siswa harus terus mengerjakan tugas tanpa
tahu akan memahami pelajaran tersebut.

Pentingnya optimisme dan motivasi belajar di SMP, optimisme berguna
agar individu tidak tenggelam dalam depresi dan rasa apatis yang
berkepanjangan agar merasa bahagia. Sikap optimis diharapkan akan
membuat individu mampu berpikir jernih sehingga tercipta rasa aman yang
sama halnya menurut Adilia (prayitno dan ayu, 2017 : 82) Optimisme
terhadap masa depan merupakan harapan yang kuat bahwa segala yang
berhubungan dengan kehidupan dapat diselesaikan dengan baik. Cara terbaik
meningkatkan optimisme yaitu dengan cara mengenali sikap pesimisime
kemudian menentangnya. Jalan pintas untuk menentang pikiran pesimistis
adalah dengan pertama-tama mengenalinya, lalu memperlakukannya seolah-
olah pikiran itu adalah tuduhan orang lain, seorang pesaing yang misi

hidupnya adalah membuat Kkita sengsaran. Maka hal tersebut perlu
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dikembangkan, karena untuk memfasilitasi secara akurat tentang hubungan
optimisme dan motivasi belajar.

Menurut Jaya (2012) Individu harus selalu memiliki sikap optimis dalam
belajar dan selalu meraih mimpi menjadikan kenyataan untuk memberi
motivasi dalam mewujudkannya. Menurut Adilia (2010) Perasaan optimis
membawa individu kepada keyakinan akan keberhasilan serta percaya pada
diri sendiri dengan kemampuan yang dimiliki. Dalam prayitno dan ayu (2017 :
82) Setiap belajar yang disertai dengan sikap optimis akan membawa individu
pada belajar yang menyenangkan sehingga motivasi belajar akan meningkat.
Sehingga diperlukan penelitian menurut penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya.

Berdasarkan pemaparan”mengenai-posisi optimisme dan motivasi belajar
diatas yaitu sikap optimis perlu dimiliki oleh setiap individu termasuk remaja.
Salah satunya oleh siswa, sikap optimis perlu dikembangkan untuk dapat
memecahkan masalah. Siswa yang optimis tidak memandang masalah sebagai
akhir dari usahanya, tetapi justru akan berusaha menyelesaikan dan keluar dari
masalah tersebut. Siswa (individu) yang memiliki sifat optimis cenderung
lebih sehat karena memiliki motivasi belajar dimana akan lebih cerdas secara
emosi, tidak mudah ‘putus asa, tidak merasa bodoh, dan tidak mudah

mengalami depresi.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasi

permasalahan yang terkait dengan hubungan optimisme terhadap motivasi

belajar pada siswa SMP Nurul Qomar.

1. Sering keluar pada jam pelajaran tertentu

2. Masuk kembali setelah minta izin ternyata pulang

3. Mengajak teman — teman untuk keluar pada mata pelajaran yang tidak
disenangi

4. Minta izin keluar dengan berpura-pura mau ke wc

5. Siswa memilih untuk pergi ke kantin pada saat jam pelajaran berlangsung
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Banyak siswa yang mencontek

Siswa yang membuat contekan

Siswa yang menganggap mata pelajaran sulit untuk mengerjakan soal
Siswa yang memiliki perhatiannya tidak tertuju pada pembelajaran yang

akhirnya kesulitan dalam belajar

C. Rumusan Masalah
1.

Seperti apa gambaran umum tentang motivasi belajar siswa di SMP Nurul

Qomar?

. Seperti apa gambaran umum optimisme siswa di SMP Nurul Qomar?

. Bagaimana hubungan motivasi belajar terhadap optimisme siswa di SMP

Nurul Qomar?

D. Tujuan
1.

Untuk mengetahui gambaran umum mengenai ‘motivasi belajar siswa di
SMP Nurul Qomar

. Untuk mengetahui gambaran umum optimisme mengenai siswa di SMP

Nurul Qomar

. Untuk mengetahui 'motivasi belajar terhadap optimisme siswa di SMP

Nurul Qomar

E. Manfaat
1.

Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai
pentingnya hubungan motivasi belajar terhadap optimisme siswa di SMP
Nurul Qomar. Serta dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
penelitian yang lebih lanjut.
Manfaat Praktis
a. Menambah pengetahuan penulis tentang hubungan motivasi belajar

terhadap optimisme siswa di SMP Nurul Qomar.
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Memberikan gambaran kepada pembaca mengenai hubungan
motivasi belajar terhadap optimisme siswa di SMP Nurul Qomar.

F. Sistematika Penulisan

Pada bagian awal skripsi ini berisi judul, lembar pengesahan, kata pengantar

dan daftar isi.

Bagian kedua memuat pokok-pokok permasalahan yang termuat dalam
BAB | sampai BAB V.

BAB |

BAB Il

BAB llI

Berisi latar belakang, permasalahan terkait dengan optimisme,
permasalahan tentang dampak dari seseorang yang tidak memiliki
optimisme yang tinggi, definisi optimisme, faktor penyebab yang
tidak memiliki optimisme, definisi motivasi belajar, dampak dari
seseorang yang tidak memiliki motivasi belajar. Fenomena optimism
dan motivasi belajar, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, dan sistematika penulisan.

Berisi definisi optimisme, ciri-Ciri optimisme, aspek-aspek optimisme
faktor-faktor yang mempengaruhi optimisme, definisi motivasi
belajar, indicator-indikator motivasi belajar, penelitian terdahulu
terkait motivasi dan juga optimisme.

Berisikan metode.penelitian, populasi dan sampel penelitian, tempat
dan waktu penelitian, teknik dan instrumen, pengumpulan data,
hipotesis penelitian, pedoman skoring, penimbangan dan uji validitas

instrumen, teknis analisi data.

BAB 1V Berisikan deskripsi hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian,

BAB V

keterbatasan penelitian.

Kesimpulan dan saran.
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